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ABSTRAK 

PT. Wismilak Intimakmur merupakan industri rokok terkemuka Indonesia 

yang menghasilkan sekitar tiga milyar batang sigaret kretek tangan, sigaret kretek 

mesin dan cerutu. Sejak  tahun 1983, Distribusi produk WISMILAK ditangani oleh 

PT. Gawih Jaya melalui seluruh wilayah ke seluruh nusantara. lewat kantor 

perwakilan, grosir, retailer, dan para pedagang kretek lainnya. PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk merupakan holding company dari PT Gelora Djaja (produsen) dan PT 

Gawih Jaya (distributor). Dengan perjalanan usaha selama lebih dari 50 tahun, 

Wismilak terus berkembang sebagai perusahaan modern dengan teknologi, sumber 

daya manusia dan upaya pemasarannya, guna mempertahankan posisinya sebagai 

industri terkemuka. 

Perawatan mesin disebuah industri merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam mendukung proses produksi yang mempunyai daya saing dipasaran. Produk 

yang dibuat industri harus mempunyai hal-hal berikut : kualitas baik, harga pantas , 

dan diproduksi serta didistribusikan dalam waktu yang cepat. 

Berdasarkan pengamatan dan analiasa terhadap masalah yang ada, maka 

solusi yang dipilih Untuk mempermudah dalam menerapkan manajemen 

pemeliharaan dan perawatan AC, maka dibuatlah aplikasi Penjadwalan dan 

perbaikan AC pada PT. Wismilak Intimakmur TBK yang memiliki filter tanggal 

untuk mempermudah pencarian jadwal perbaikan AC, filter lokasi untuk 

mengetahui apakah lokasi tersebut ada jadwal untuk melakukan perbaikan AC. 

 

Kata kunci : produksi, penjadwalan, perbaikan, pemeliharaan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT. Wismilak Intimakmur merupakan industri rokok terkemuka Indonesia 

yang menghasilkan sekitar tiga milyar batang sigaret kretek tangan, sigaret kretek 

mesin dan cerutu. Sejak  tahun 1983, Distribusi produk WISMILAK ditangani 

oleh PT. Gawih Jaya melalui seluruh wilayah ke seluruh nusantara. lewat kantor 

perwakilan, grosir, retailer, dan para pedagang kretek lainnya. PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk merupakan holding company dari PT Gelora Djaja (produsen) dan 

PT Gawih Jaya (distributor). Dengan perjalanan usaha selama lebih dari 50 tahun, 

Wismilak terus berkembang sebagai perusahaan modern dengan teknologi, 

sumber daya manusia dan upaya pemasarannya, guna mempertahankan posisinya 

sebagai industri terkemuka. 

Perawatan mesin disebuah industri merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam mendukung proses produksi yang mempunyai daya saing 

dipasaran. Produk yang dibuat industri harus mempunyai hal-hal berikut : kualitas 

baik, harga pantas , dan diproduksi serta didistribusikan dalam waktu yang cepat. 

Oleh karena itu produksi harus didukung oleh peralatan yang siap bekerja 

setiap saat dan handal. Untuk mencapai hal itu maka peralatan penunjang proses 

produksi ini harus selalu dirawat secara teratur dan terencana serta untuk 

mengetahui betapa besarnya perhatian pabrik dalam melakukan maintenance 

engine pada mesinnya.  
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 Dalam melakukan Proses penjadwalan perbaikan AC, mekanik akan 

melakukan pengecekan rutin tiap bulan untuk mengetahui apakah AC di tiap 

lokasi perlu diperbaiki, jika sudah melakukan pengecekan mekanik akan 

melaporkan kepada kepala bagian, apakah AC perlu diperbaiki atau hanya 

membutuhkan perawatan yang nantinya data saat melakukan pengecekan akan 

digunakan untuk pembuatan laporan penjadwalan perbaikan AC. Pembuatan 

laporan memerlukan ketelitian dan memakan waktu, karena cukup banyaknya 

jumlah AC di perusahaan. Sehingga resiko terjadi kesalahan dalam melakukan 

perbaikan AC cukup besar. 

Untuk mempermudah dalam menerapkan manajemen pemeliharaan dan 

perawatan AC, maka dibuatlah aplikasi Penjadwalan dan perbaikan AC pada PT. 

Wismilak Intimakmur TBK yang memiliki filter tanggal untuk mempermudah 

pencarian jadwal perbaikan AC, filter lokasi untuk mengetahui apakah lokasi 

tersebut ada jadwal untuk melakukan perbaikan AC. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dirumuskan 

permasalahan tersebut, yaitu Bagaimana merancang dan membuat aplikasi 

penjadwalan perbaikan pendingin ruangan (AC) pada PT. Wismilak Intimakmur 

TBK.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan  masalah dalam rancang bangun aplikasi penjadwalan perbaikan 

pendingin ruangan (AC) ini adalah sebagai berikut : 
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1. Aplikasi yang dibuat berbasis web. 

Aplikasi ini hanya melakukan penjadwalan perbaikan dan lama waktu 

pengerjaan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

laporan ini adalah merancang dan membangun aplikasi penjadwalan perbaikan 

AC, yang dapat mempermudah dalam pengontrolan penjawalan manajemen 

maintenance engine secara cepat dan tepat pada PT. Wismilak Intimakmur TBK. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

a. Agar mesin industri dan peralatan lainnya selalu dalam keadaan siap pakai 

secara optimal. 

b. Mempermudah pekerja dalam melakukan pemeliharaan dan perawatan mesin. 

c. Memperpanjang umur asset. 

d. Menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk produksi. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Wismilak Inti Makmurn merupakan industri rokok terkemuka 

Indonesia yang menghasilkan sekitar tiga milyar batang sigaret kretek tangan, 

sigaret kretek mesin dan cerutu. Distribusi produk WISMILAK ditangani oleh PT. 

Gawih Jaya, sejak  tahun 1983 dan menjangkau seluruh nusantara. lewat kantor 

perwakilan, grosir, retailer, dan para pedagang kretek lainnya. 

 Didirikan pada tahun 1962, saat ini Wismilak memiliki 20 kantor cabang, 

4 stock point dan 29 agents yang tersebar di seluruh pulau besar di Indonesia. 

Wismilak meraih sukses dengan ekuitas premium, manajemen berpengalaman 

lebih dari 50 tahun, kapabilitas keuangan yang solid dan tumbuh pesat, serta pasar 

rokok Indonesia yang menjanjikan. 

PT Wismilak Inti Makmur Tbk merupakan holding company dari PT 

Gelora Djaja (produsen) dan PT Gawih Jaya (distributor). Dengan perjalanan 

usaha selama lebih dari 50 tahun, Wismilak terus berkembang sebagai perusahaan 

modern dengan terus mengembangkan teknologi, sumber daya manusia dan upaya 

pemasarannya, guna mempertahankan posisinya sebagai industri terkemuka. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Dalam menjalankan operasional usahanya, PT. Wismilak Inti Makmur 

senantiasa berpedoman pada Visi dan Misi yang ditetapkan, yaitu. 
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2.2.1 Visi dari PT WISMILAK INTIMAKMUR TBK 

Menjadi pelaku industri kelas dunia dengan keunggulan kualitas produk 

dan jasa yang dihasilkan dengan pertumbuhan berkesinambungan yang diperoleh 

melalui integritas, kerjasama tim, pengembangan yang berkelanjutan serta inovasi. 

2.2.2 Misi dari PT WISMILAK INTIMAKMUR TBK 

1. Bersama meraih sukses melalui kerjasama dengan semua pemangku 

kepentingan (Konsumen, Pemegang Saham, Karyawan, Distributor, 

Pemasok dan Masyarakat) 

2. Menghasilkan produk dan jasa dengan kualitas terbaik. 

3. Bertanggungjawab dan berkomitmen terhadap lingkungan dan komunitas. 

2.3 Tujuan Perusahaan 

  Adapun tujuan perusahaan PT. Wismilak Intimakmur TBK adalah : 

a) Tujuan jangka pendek  

1. Menciptakan keunggulan kualitas produk dan jasa. 

2. Memperluas daerah pemasaran.  

3. Meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara perbaikan yang 

berkesinambungan dalam semua aspek perusahaan. 

b) Tujuan jangka panjang  

1. Menjadi pelaku industri kelas dunia. 
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2.4 Struktur Organisasi 

Yang dimaksud dengan struktur organisasi adalah suatu susunan dengan 

hubungan antar bagian dalam organisasi maka para karyawan dapat mengetahui 

dengan jelas tugas, wewenang, dan tanggung jawab mereka sehingga dapat 

terjalin kerjasama yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Wismilak Intimakmur Tbk 
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Job Description dari masing-masing bagan struktur organisasi di atas 

adalah sebagai berikut:  

1. Factory:  

a) Mengelola pesanan 

b) Meramalkan permintaan   

c) Mengelola persediaan 

d) Menyusun rencana agregat (penyesuaan permintaan) 

e) Membuat jadwal induk produksi  

2. Internal Auditor:  

a) Melaksanakan audit internal 

b) Menjalan kan audit internal 

c) Koordinasi 

d) Menganalisa dan menyelesaikan masalah keuangan 

e) Koordinasi dengan audit eksternal 

f) Monitoring dan evaluasi  

3. Human Resource:  

a) Persiapan dan seleksi tenaga kerja  

b) Pengembangan dan evaluasi karyawan 

c) Pemberian kompensasi dan proteksi karyawan  

d) Membuat sistem HR yang efektif dan efisien  

4. IT: 

a) Mengelola Teknologi informasi dan system computer 

b) Memberikan solusi TI 

c) Mengawasi dan merawat TI 
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d) Evaluasi kinerja TI  

5. Finance And Accounting: 

a) Memberikan penawaran ke pelanggan 

b) Informasi mengenai produk  

6. Marketing Sales: 

a) Mengtur keuangan perusahaan 

b) Mencatatat memeriksa dan melaporkan transaksi keuangan 

7. Marketing: 

a) Membuat, merumusakan, menyusun dan menetapkan konsep 

b) Mengarahkan karyawan  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian kerjai. Teori-teori ini akan dijadikan acuan dalam menyelesaikan 

permasalahn yang ada pada penelitian kerja praktek. 

3.1 Aplikasi 

Menurut Hengky W.Pramana (2010), Aplikasi adalah suatu unit perangkat 

lunak yang dibuat untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti 

system perniagaan, game palayanan masyarakat, periklanan, atau semua proses 

yang hampir dilakukan manusia. 

Menurut Harip Santoso (2010), Aplikasi adalah suatu kelompok file 

(Form, Class, Report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang 

saling terkait. 

Menurut Ibisa (2009), Aplikasi adalah alat bantu untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pekerjaan dan bukan merupakan beban bagi penggunanya. 

3.2 Maintenance 

Menurut Assauri (2008), maintenance merupakan kegiatan untuk 

memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dengan mengadakan 

perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang diperlukan supaya terdapat 
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suatu keadaaan operasional produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. 

3.3 Penjadwalan 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, jadwal merupakan 

pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja. Jadwal juga 

didefinisikan sebagai daftar atau tabel kegiatan atau rencana kegiatan dengan 

pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. 

3.4 Website 

Menurut Arief (2011:8), Pengertian website adalah kumpulan dari 

halaman web yang sudah dipublikasikan di jaringan internet dan memiliki 

domain/URL (Uniform Resource Locator) yang dapat diakses semua pengguna 

internet dengan cara mengetikan alamatnya. Hal ini dimungkinkan dengan adanya 

teknologi World Wide Web (WWW) fasilitas hypertext guna menampilkan data 

berupa teks, gambar, animasi, suara dan multimedia lainnya data tersebut dapat 

saling pada web server untuk dapat di akses melalui jaringan internet. Agar data 

pada web dapat di baca kita harus menggunakan web server terlebih dahulu 

seperti Mozila Firefox, Internet Explorer, Opera Mini atau yang lainnya.  

Menurut Hidayat (2010:6), website adalah keseluruhan halaman-halaman 

web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah 

website biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa, pengertian website adalah kumpulan halaman-

halaman. yang digunakan untuk menampilkani informasi teks, gambar diam atau 

gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis 
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maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, 

yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan 

antara satu halaman website dengan halaman website lainnya disebut dengan 

hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypertext. 

3.5 Database 

Menurut Kustiyaningsih (2011:146), Database adalah Struktur 

penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses dan memperoses data yang 

disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan sistem manajemen 

database seperti MYSQL Server. 

Menurut Anhar (2010:45), Database adalah sekumpulan tabel-tabel yang 

berisi data dan merupakan kumpulan dari field atau kolom. Struktur file yang 

menyusun sebuah database adalah Data Record dan Field. 

Menurut Martono, (2009:32), Database adalah sebagai kumpulan data dari 

penempatan tenaga kerja yang saling terkait dan mempengaruhi sesuai dengan 

tingkat kepentingannya sehingga data tersebut terintegrasi dan independence. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa database adalah sekelompok data yang mempunyai ciri-

ciri khusus dan dapat dikelola sedemikian rupa sehingga bisa menghasilkan 

sebuah format data yang baru. 
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3.6 Bahasa Pemrograman Visual Basic.Net 

Visual basic adalah salah satu bahasa pemrograman berbasis desktop yang 

dikeluarkan (diproduksi) oleh perusahaan perangkat lunak komputer terbesar yaitu 

Microsoft (A.M hirin, 2011:2).  

Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman paling laris dan 

paling sukses di dunia. Dimana tercatat sampai pada tahun 2005 Visual Basic 

merupakan bahasa pemrograman yang paling banyak dipakai oleh para 

programmer bahkan diyakini sampai saat ini. Menjadi pilihan berbagai kalangan 

tentunya Visual Basic memiliki berbagai hal yang patut dijadikan alasan, selain 

bahasa pemrograman yang sangat (paling) mudah dipelajari oleh berbagai 

kalangan baik awam maupun ahli, Visual Basic yang didukung penuh oleh 

produsennya (Microsoft) selalu dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

zaman seperti penyesuaian model pemrograman modern yang berbasis OOP 

(Object Oriented Programming) (A.M hirin, 2011:2).  

Visual Basic 2010 yang sudah mengusung pemrograman berorientasi 

objek (OOP). Dimana sebelum munculnya versi ini Microsoft sudah merilis 

berbagai versi pendahulunya, berikut kronologi versi Visual Basic yang pernah di 

rilis oleh Microsoft ke public sesuai tahun rilianya. 

3.7 HTML (Hyper Text Markup Language) 

Menurut Suyanto (2008:23) HTML merupakan salah satu form yang 

digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. 

Dalam penamaan sebuah dokumen yang akan ditampilkan pada web browser 

maka nama yang digunakan harus diakhiri dengan ektensi (.html.) atau (.html.). 
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Ekstensi dokumen HTML awalnya 3 karakter, adalah untuk mengakomodasi 

sistem penamaan dalam DOS.  

Berbagai pengembangan telah dilakukan terhadap kode HTML dan telah 

melahirkan teknologi-teknologi baru di dalam dunia pemrograman web. Kendati 

demikian, sampai sekarang HTML tetap berdiri kokoh sebagai dasar dari Bahasa 

web seperti PHP, ASP, JSP dan lainnya. Bahkan secara umum, mayoritas situs 

web yang ada di Internet pun masih tetap menggunakan HTML sebagai teknologi 

utama mereka. 

3.8 Tahapan Software Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Pressman (2015) nama lain dari Model Waterfall adalah Model 

Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal 

ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan 

sistem.perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri 

dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan.  

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai 

dari level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap Comunication, Planning, 

Modeling, Construction, dan Deployment.  

Gambar di bawah ini menunjukkan tahapan umum dari model proses 

waterfall. Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang 

dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 
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Akan tetapi, Pressman (2015) memecah model ini meskipun secara garis besar 

sama dengan  tahapan-tahapan model waterfall pada umumnya. 

 

Gambar 3.1 Pengembangan Model Waterfall Menurut Pressman (2015) 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam 

Model Waterfall menurut Pressman (2015):  

a. Comunication  

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen/pengguna. 

Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna.  

b. Planning  

Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, 

risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, 

dan jadwal pengerjaan.  

c. Modeling  

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah analisis 

perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini 

berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi 

interface, dan detail (algoritma) prosedural.  
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d. Contruction  

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau 

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa 

diperbaiki.  

e. Deployment  

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. 

Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus 

dilakukan pemeliharaan secara berkala. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Bab ini akan membahas tentang proses merancang dan membangun 

aplikasi maintenance engine berbasis web menggunakan konsep System 

Development Life Cycle (SDLC). Berikut adalah proses penerapan SDLC: 

1. Menganalisa sistem. 

2. Mendesain sistem. 

3. Implementasi sistem 

4. Melakukan testing terhadap sistem. 

Keempat langkah tersebut dilakukan agar dapat menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini: 

4.1 Menganalisa Sistem 

Dalam melakukan analisa sistem untuk menyelesaikan permasalahan dapat 

dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 

4.1.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan dan mengamati secara 

langsung terhadap data-data yang akan digunakan dalam perancangan dan 

pembuatan aplikasi penjadwalan perbaikan AC. Data yang didapat diantaranya 

adalah data AC, lokasi, ruang, departemen. Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah solusi yang diberikan kepada perusahaan sesuai dengan latar 

belakang masalah. Dengan dilakukan observasi diharapkan bahwa latar belakang 

masalah bisa terjawab dalam pelaksanaan kerja praktik. 
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4.1.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dan konsultasi 

untuk memperoleh informasi yang sekiranya dapat membantu menganalisa dan 

merancang sistem yang akan dibuat. Tahapan ini dilakukan untuk megumpulkan 

data tentang perusahaan, dilakukan dengan wawancara kepada kepala bagian IT 

mengenai proses bisnis maintenance engine. 

4.1.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori dari berbagai macam 

sumber seperti buku, e-book, jurnal, dan sumber-sumber lainnya untuk 

memecahkan masalah dalam perancangan sistem. Informasi penting lainnya yang 

tidak didapatkan pada saat proses wawancara maupun observasi dapat terjawab 

dengan dilakukannya studi literatur ini. Studi literatur dilakukan agar kualitas 

analisa yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 

4.2 Mendesain Sistem 

Desain sistem merupakan tahap pengembangan aplikasi setelah melakukan 

analisa terhadap sistem yang akan dibuat. Proses ini dilakukan dengan tujuan 

untuk membantu pihak perusahaan mengetahui gambaran aplikasi maintenance 

mesin. Tahapan mendesain sistem tersebut, yaitu: 

1. Document Flow. 

2. Input Process Output (IPO) 

3. System Flow.  

4. Hierarchy Input Output (HIPO).  

5. Context Diagram 

6. Data Flow Diagram (DFD). 



 

 

18 

 

7. Entity Relational Diagram (ERD).  

Kelima tahapan tersebut dilakukan agar dapat merancang desain sistem 

yang akan dibuat. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawah ini: 

4.2.1 Document Flow 

A. Document Flow Perbaikan Mesin 

Dalam document flow ini akan dijelaskan proses Maintenance mesin pada 

PT. Wismilak Intimakmur Tbk dimana yang bertugas dalam melakukan perbaikan 

mesin adalah mekanik. Proses yang pertama mekanik mengecek kondisi mesin 

yang akan diperbaiki. Setelah mengecek kondisi mesin mekanik akan melakukan 

perbaikan yang kemudian akan dibuat laporan perbaikan yang akan diserahkan 

kepada kepala bagian mekanik .  

Adapun proses perawatan dimana kondisi mesin tidak perlu untuk 

diperbaiki atau kerusakan mesin tidak terlalu parah. Proses selanjutnya mekanik 

membuat laporan perawatan yang nantinya akan diberikan kepada kepala bagian 

mekanik yang nantinya akan segera dibuatkan jadwal perbaikan mesin untuk 

mekanik agar segera dilakukan perbaikan pada mesin yang sudah dijadwalkan. 
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Docflow Maintenance Mesin pada PT. Wismilak Intimakmur Tbk

Kepala Bagian
Mekanik

Mekanik / Bagian Lain

Ph
as

e

Mulai

Laporan 
Kerusakan 

Mesin

Selesai

Mengecek 
kondisi mesin

Pembuatan 
Laporan

Mengirim 
Laporan

Menerima 
Laporan

 

Gambar 4.1 Document Flow Pelaporan Kerusakan AC 

B. Document Flow Penjadwalan Perbaikan AC 

Dalam document flow ini akan dijelaskan proses Penjadwalan Perbaikan AC

  yang dilakukan oleh kepala bagian 

mekanik setelah menerima laporan kondisi mesin dari mekanik pada PT. 

Wismilak Intimakmur Tbk.  



 

 

20 

 

Kepala Bagian
Mekanik
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Membuat 
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Jadwal 
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Melakukan 
Perbaikan

Selesai

 

Gambar 4.2 Document Flow Penjadwalan Perbaikan AC 

C. Document Flow Hasil Perbaikan AC 

Dalam document flow ini akan dijelaskan proses Hasil Perbaikan AC yang 

dilakukan kepala bagian seteleh menerima laporan hasil perbaikan  pada 

perusahaan.  
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Gambar 4.3 Document Flow Hasil Perbaikan AC 
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4.2.2 IPO Diagram 

Diagram IPO pada aplikasi maintenance mesin dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

Title

OutputInput Proses

P
h
as

e

Data Mesin

Data Lokasi

Data Departemen

Data Ruangan

Maintenance Data Mesin

Maintenenace Data Lokasi

Maintenanace Data Departemen

Maintenenace Data Ruangan

Daftar Mesin

Daftar Lokasi

Daftar Departemen

Daftar Ruangan

Proses Pelaporan

Proses Penjadwalan Daftar Penjadwalan

Daftar Perbaikan

Tanggal 

maintenance

mesin yang di 

repair

Pembuatan laporan perawatan 

dan perbaikan

Laporan 

KerusakanAC

Laporan 

Penjadwalan 

Perbaikan

Proses Perbaikan

Daftar Permintaan 

Perbaikan

Laporan Hasil 

Perbaikan AC

Data Grup 

Mesin
Maintenance data Grup Mesin

Daftar Grup 

Mesin

Data Mesin 

Param

Maintenance Data Mesin 

Param

Daftar Mesin 

Param

Data 

Sparepart
Maintenance Data Sparepart Daftar Sparepart

Data 

ParameterMesin

Maintenance Data Parameter 

Mesin

Daftar Parameter 

Mesin

Data Inspeksi 

Parameter

Maintenance Data Inspeksi 

Parameter

Daftar Inspeksi 

Parameter

 

Gambar 4.4 IPO Diagram 
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4.2.3 System Flow 

System flow merupakan gambaran alur proses sistem yang akan dilakukan 

oleh aplikasi maintenance mesin. Beberapa proses dalam system flow akan 

diproses secara terkomputerisasi.  

Berikut ini gambaran dari system flow yang akan dibuat: 

4.2.4.1 Entry Master Mesin 

System flow pada proses entry mesin merupakan proses memasukkan data 

mesin yang dilakukan oleh bagian mekanik dan diproses oleh sistem. System Flow 

Entry Master Mesin dapat dilihat pada gambar berikut : 

Sysflow Entry Master Mesin

Mekanik

Start

Data 

Mesin

End

Entry Master 

Mesin

View data 

Mesin

 

Gambar 4.5 System Flow Entry Master Mesin 
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4.2.4.2 Entry Master Lokasi 

System flow pada proses entry master lokasi merupakan proses 

memasukkan data lokasi yang dilakukan oleh bagian mekanik dan diproses oleh 

sistem. System Flow Entry Master Lokasi dapat dilihat pada gambar berikut : 

Sysflow Entry Master Lokasi

Mekanik

Start

Data 

Lokasi

End

View data 

lokasi

Entry Master 

Lokasii

 

Gambar 4.6 System Flow Entry Master Lokasi 
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4.2.4.3 Entry Master Departemen 

System flow pada proses entry master departemen merupakan proses 

memasukkan data departemen yang dilakukan oleh bagian mekanik dan diproses 

oleh sistem. System Flow Entry Master Departemen dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

Sysflow Entry Master Departemen

Mekanik

Start

Data 

Departeme

n

End

Entry Master 

departemen

View data 

departemen

 

Gambar 4.7 System Flow Entry Master Departemen 
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4.2.4.4 Entry Master Ruangan 

System flow pada proses entry master ruangan merupakan proses 

memasukkan data ruangan yang dilakukan oleh bagian mekanik dan diproses oleh 

sistem. System Flow Entry Master Ruangan dapat dilihat pada gambar berikut : 

Sysflow Entry Master Ruangan

Mekanik

Start

Data 

Ruangan

End

Entry Master 

ruangan

View data 

Ruangan

 

Gambar 4.8 System Flow Entry Master Ruangan 
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4.2.4.5 Sysflow Perbaikan AC 

System flow pada proses maintenance merupakan proses perawatan mesin 

yang dilakukan oleh mekanik diproses oleh sistem. System Flow Maintenance 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

Mekanik Kepala Bagian Mekanik

start

Mengecek 

kondisi mesin

Apakah Perlu 

Diperbaiki

Melakukan 

Perbaikan

YA

Melakukan 

Perawatan

TIDAK

Membuat 

Laporan

Mengirim 

Laporan

Menerima 

Laporan 

Perbaikan

Laporan 

Perbaikan 

1

Pembuatan 

Laporan 

Perawatan

Mengirim 

Laporan 

Perawatan

Menerima 

Laporan 

Perawatan

Laporan 

Perawatan 

AC

Selesai

1

List Data 

Perbaikan

List Data 

Perawatan

1

 

Gambar 4.9 System Flow Pelaporan Kerusakan 
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4.2.4.6 Sysflow Penjadwalan Perbaikan AC 

System flow pada proses penjadwalan merupakan proses penjadwalan 

perbaikan AC yang dilakukan oleh bagian mekanik dan diproses oleh sistem. 

System Flow Repair dapat dilihat pada gambar berikut : 

Mekanik Kepala Bagian Mekanik

start

Melaporkan 

Kondisi MesinList Data 

Perawatan

List Data 

Perbaikan

Mengecek 

Laporan Kondisi 

Mesin

Masih Layak?

Membuat 

Jadwal 

Perbaikan

TIDAK

Melakukan 

Perawatan

IYA

1

Menerima 

Jadwal 

Perbaikan

Melakukan 

Perbaikan

Selesai

1

1

 

Gambar 4.10 System Flow Penjadwalan Perbaikan AC 
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4.2.4.7 Sysflow Laporan Periode 

System flow pada proses laporan maintenance dan repair merupakan proses 

pencatatan laporan maintenance dan repair yang dilakukan oleh bagian mekanik 

dan diproses oleh sistem. System Flow Laporan Maintenance dan Repair dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Sysflow Laporan Maintenance dan Repair pada PT. Wismilak Intimakmur Tbk

Mekanik Kepala Bagian Mekanik

start

List Data 

Maintenanc

e

Pembuatan 

Laporan 

Maintenance 

dan Repair

Cek laporan 

Maintenance 

dan Repair

Laporan 

Maintenance 

dan Repair

end

Disetujui

Tidak

Cetak laporan Ya

Laporan 

Maintenance 

dan Repair

List Data 

Repair

 

Gambar 4.11 System Flow Laporan Maintenance dan Repair 
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4.2.4.8 Sysflow Hasil Perbaikan 

System flow pada proses hasil perbaikan merupakan hasil dari dokumen 

laporan maintenance dan repair yang dibuat oleh mekanik kemudian diberikan 

kepada kepala bagian untuk dibuat hasil laporan perbaikan AC. System Flow Hasil 

Perbaikan dapat dilihat pada gambar berikut : 

Kepala Bagian

start

Mendapatkan 

Laporan 

perbaikan

Mengecek 

Laporan 

perbaikan

Membuat 

Laporan Hasil 

Perbaikan

Laporan 

Maintenance Dan 

Repair

Selesai

 

Gambar 4.12 System Flow Hasil Perbaikan  
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4.2.3 Hierarchy Input Output 

Hierarchy Input Output (HIPO) adalah suatu teknik pendokumentasian 

program berbentuk diagram yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan 

spesifikasi sistem kepada para programer melalui proses perancangan aplikasi 

yang akan dibuat.  

Diagram HIPO pada aplikasi maintenance mesin dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

Rancang Bangun Aplikasi Maintenance 
Engine Berbasis Web PT. Wismilak 

Intimakmur Tbk

1.1
Maintenan

ce Data

1.2
View Proses 
maintenance 

& Repair

1.3
Pembuata
n Laporan

1.1.1
Data 

Mesin

1.1.4
Data 

Ruangan

1.1.2
Data 

Lokasi

1.1.3
Data 

Departem
en

1.2.1
Proses 

Pelaporan

1.2.2
Proses 

Penjadwal
an

1.3.1
Laporan 

Kerusakan AC

1.3.2
Laporan 

Penjadwalan 
Perbaiakan

1.2.3
Proses 

Perbaikan

1.3.1
Hasil 

Perbaikan

 

Gambar 4.13 Diagram HIPO Aplikasi Penjadwalan Perbaikan Mesin 
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4.2.4 Context Diagram 

Tahapan mendesain Context Diagram yaitu terdiri dari suatu proses yang 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem dalam bentuk diagram.  

Context Diagram aplikasi penjadwalan perbaikan AC dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 4.14 Context Diagram Aplikasi Penjadwalan Perbaikan AC 
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4.2.5 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram untuk menggambarkan 

arus data pada suatu sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk 

memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas. 

Berikut ini adalah gambaran DFD yang akan dibuat: 

A. DFD Level 0 

Pada DFD level 0 ini terdapat tiga external entity, tiga proses, dan enam 

data store.  Proses pada DFD Level 0 diantaranya yaitu maintenance data, 

perawatan dan perbaikan, dan pembuatan laporan. DFD Level 0 dapat dilihat pada 

gambar dibawah. 

 berikut dimana admin melakukan entry data mesin yang mengahasilkan 

daftar mesin, yang kedua admin melakukan entry data lokasi yang menghasilkan 

daftar lokasi, yang ke tiga admin melakukan entry data departemen yang 

menghasilkan daftar departemen, yang ke empat admin melakukan entry data 

ruangan yang menghasilakn daftar ruangan. 

Pada proses setelah penginputan data, akan dihasilkan daftar laporan yang 

didapat dari data pelaporan, adapun daftar perawatan yang didapat dari data 

perwatan, yang terakhir didapat daftar perbaikan yang didapat dari data perbaikan. 
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Gambar 4.15 DFD Level 0 
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B. DFD Level 1 Maintenance Data 

DFD level 1 pada proses maintenance data terdapat satu external entity, 

empat proses, dan empat data store. Di proses maintenance data tersebut 

dilakukan oleh admin, dan hasil data yang telah update akan disimpan di data 

store. 

 

Gambar 4.16 DFD Level 1 Maintenance Data 

C. DFD Level 1 Penjadwalan Perbaikan 

DFD level 1 pada proses Penjadwalan Perbaikan terdapat satu external 

entity, tiga proses, dan tuju data store. Di proses Penjadwalan Perbaikan tersebut 

dilakukan oleh admin.. 
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Gambar 4.17 DFD Level 1 Penjadwalan Perbaikan 

D. DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

DFD level 1 pada proses pembuatan laporan terdapat dua external entity, tiga 

proses, dan tiga data store. Di proses pembuatan laporan terdapat tiga proses , tiga 

data store dan satu external entity. 
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Gambar 4.18 DFD Level 1 Pembuatan Laporan 

4.2.6 Entity Relational Diagram 

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan gambaran berupa struktur 

database dari suatu sistem yang akan dibuat. Tahapan ERD pada aplikasi 

penjadwalan perbaikan dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM), 

dan Physical Data Model (PDM). 

A. Conceptual Data Model 

Pada Conceptual Data Model (CDM) ini, terdapat dua belas tabel yang 

tidak terintegrasi secara logik. Tabel antara satu dengan yang lainnya tidak saling 

berhubungan atau berdiri sendiri.  

Mekanik

Kabag

5 Data Perawatan

6 Data Perbaikan

List Perwatan

List Perbaikan

1.3.1

Laporan Kerusakan

 AC

1.3.2

Laporan Hasil 

Perbaikan

1.3.3

Laporan 

Penjadwalan

Daftar Laporan

7 Data Pelaporan Laporan Kerusakan

Hasil Perbaikan

Daftar Laporan
Hasil Laporan 

kerusakan AC

Hasil Perbaikan AC
Hasil Laporan 

Perbaikan

Hasil Laporan

Daftar Pelaporan



 

 

38 

 

 

Gambar 4.19 Conceptual Data Model 

B. Physical Data Model 

Pada Physical Data Model (PDM) yang tertera dibawah, terdapat beberapa 

tabel yang menampilkan constraint secara detil. 
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Gambar 4.20 Physical Data Model 

4.2.7 Struktur Tabel 

Struktur file merupakan table atau database yang nantinya akan 

diimplementasikan dengan Microsoft SQL Server 2014. Struktur file pada sistem 

informasi PT. Karunia Alam Segar adalah sebagai berikut : 

1. Nama Tabel : Mesin 

Primary key : Id Mesin 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data mesin  
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Tabel 4.1 Tabel Mesin 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id mesin Integer - PK id untuk mesin 

2 kode Varchar 50 - kode mesin 

3 nama mesin Varchar 50 - nama mesin 

4 no asset Varchar 50 - no asset mesin 

5 type Varchar 50 - type mesin 

6 merk Varchar 50 - merk mesin 

7 tahun pembuatan Varchar 50 - 
tahun pembuatan 

mesin 

8 model indoor Varchar 50 - model mesin 

9 model outdoor Varchar 50 - model mesin 

10 noseri indoor Varchar 50 - noseri mesin 

11 noseri outdoor Varchar 50 - noseri mesin 

12 durasi mntc Integer - - 
durasi perbaikan 

mesin 

13 unit durasi Varchar 50 - durasi per mesin 

 

2. Nama Tabel : Ruangan 

Primary key : id ruangan 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data ruangan 

Tabel 4.2 Tabel ruangan 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id ruangan Integer - PK 
id untuk 

ruangan 

2 
nama 

ruangan 
Varchar 50 - 

nama untuk 

ruangan 

 

3. Nama Tabel : Lokasi 

Primary key : id lokasi 

Fungsi  : untuk menyimpan data lokasi 
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Tabel 4.3 Tabel Lokasi 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id lokasi Integer - PK 
id untuk 

lokasi 

2 nama lokasi Varchar 50 - 
nama untuk 

lokasi 

 

4. Nama Tabel : departemen 

Primary key : id departemen 

Fungsi  : untuk menyimpan data departemen  

Tabel 4.4 Tabel Departemen 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 
id 

departemen 
Integer - PK 

id untuk 

departemen 

2 
nama 

departemen 
Varchar 50 - 

nama untuk 

departemen 

 

5. Nama Tabel : Sparepart 

Primary key : id sparepart 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data sparepart 

Tabel 4.5 Tabel Sparepart 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id sparepart Integer - PK 
id untuk 

sparepart 

2 nama sparepart Varchar 50 - 
nama untuk 

sparepart 

 



 

 

42 

 

6. Nama Tabel : Mesinparam 

Primary key : id mesinparam 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data parameter mesin 

Tabel 4.6 Tabel Mesinparam 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 
id 

mesinparam 
Integer - PK 

id untuk 

mesinparam 

2 
nama 

mesinparam 
Varchar 50 - 

nama untuk 

mesinparam 

 

7. Nama Tabel : Mntc Paraemeter 

Primary key : id mntc parameter 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data parameter maintenance 

Tabel 4.7 Tabel Mntcparameter 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 
id mntc 

parameter 
Integer - PK 

id untuk mntc 

parameter 

2 
nama 

mntcparameter 
Varchar 50 - 

nama untuk 

mntcparameter 

 

8. Nama Tabel : Paramtermesin 

Primary key : id parametermesin 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data parameter mesin 
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Tabel 4.8 Tabel Parametermesin 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 
id 

parametermesin 
Integer - PK 

id untuk 

paremetermesin 

2 
nama 

parametermesin 
Varchar 50 - 

nama untuk 

paremetermesin 

3 
grup parameter 

mesin 
Varchar 50 - 

grup parameter 

mesin 

 

9. Nama Tabel : Parameter 

Primary key : id parameter 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data parameter  

Tabel 4.9 Tabel Paramter 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id parameter Integer - PK 
id untuk 

parameter 

2 
nama 

parameter 
Varchar 50 - 

nama untuk 

paremeter 

3 grup parameter Varchar 50 - grup parameter 

 

10. Nama Tabel : Grupmesin 

Primary key : id grupmesin 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data grupmesin 
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Tabel 4.10 Tabel Grupmesin 

No Kolom Tipe data Lebar Constraint Keterangan 

1 id grupmesin Integer - PK 
id untuk 

grupmesin 

2 
nama 

grupmesin 
Varchar 50 - 

nama untuk 

grupmesin 

 

11. Nama Tabel : Maintenance 

Primary key : id maintenance 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data report maintenance 

Tabel 4.11 Tabel Maintenance 

No Kolom 
Tipe 

data 
Lebar Constraint Keterangan 

1 
id 

maintenance 
Integer - PK 

id untuk 

maintenance 

mesin 

2 guid Varchar 50 - 
id untuk input 

maintenance 

3 keterangan Varchar 50 - 

keterangan 

maintenance 

mesin 

4 unit Varchar 50 - 

unit 

maintenance 

mesin 

5 kondisi Varchar 50 - 

kondisi 

maintenance 

mesin 

 

12. Nama Tabel : Repair 

Primary key : id repair 

Foreign key : - 

Fungsi  : untuk menyimpan data report repair 
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Tabel 4.12 Tabel Repair 

No Kolom 
Tipe 

data 
Lebar Constraint Keterangan 

1 id repair Integer - PK id untuk repair 

2 tanggal 
Date & 

Time 
50 - 

tanggal 

perbaikan 

3 pelaksana Varchar 50 - 

orang yang 

melakukan 

perbaikan 

4 no workout Varchar 50 - no perbaikan 

5 catatan Varchar 50 - 
catatan 

perbaikan emsin 

6 saran Varchar 50 - 
saran perbaikan 

mesin 

7 transac Varchar 50 - 
penggantian 

sparpart 

 

4.2.8 Desain Input Output 

Pada tahap ini dilakukan perancangan input/output untuk berinteraksi 

antara pengguna dengan aplikasi. Rancangan desain input/output merupakan 

gambaran awal dari sebuah aplikasi. Berikut ini akan dijelaskan tentang desain 

input/output tersebut : 

A. Halaman Login 

 

Gambar 4.21 Desain Halaman Login 
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Desain halaman login adalah desain awal atau halaman pembuka dari 

aplikasi ini. Untuk masuk ke aplikasi ini user dapat login sebagai admin sesuai 

dengan bagian yang sudah ditentukan.  

B. Halaman Utama 

Desain halaman utama admin ini berisi tentang halaman pembuka dari user 

admin. 

 

Gambar 4.22 Desain Halaman Utama 

 

C. Halaman Manage User 

Halaman manage user ini digugnakan oleh admin untuk maintenance user. User 

Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data user.  
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Gambar 4.23 Desain Halaman Manage User 

D. Halaman Entry Mesin 

Halaman Entry Mesin ini digunakan oleh admin untuk maintenance data mesin. 

User admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data mesin. 

 

Gambar 4.24 Desain Halaman Entry Mesin 
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E. Halaman Entry Lokasi 

Halaman Entry Lokasi ini digunakan oleh admin untuk maintenance data lokasi. 

Dimana User admin disini dapat melakukan proses penambah data lokasi, 

mengedit data lokasi yang telah di input bilamana terjadikesalahan saat menginput 

data lokasi, menghapus data lokasi. 

 

Gambar 4.25 Desain Halaman Entry Lokasi 

F. Halaman Entry Departemen 

Halaman Entry Ruangan ini digunakan oleh admin untuk maintenance data 

ruangan. User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data 

departemen. 
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Gambar 4.26 Desain Halaman Entry Departemen 

 

 

G. Halaman Entry Ruangan 

Halaman Entry Ruangan ini digunakan oleh admin untuk maintenance data 

ruangan. 

 

Gambar 4.27 Desain Halaman Entry Ruangan 
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H. Halaman Input Maintenance 

Desain halaman input maintenance ini berisi tentang halaman penginputan 

data maintenance oleh admin yang telah melakukan pengecekan terhadap mesin 

yang dilaporkan mengalami kerusakan atau ganguan. 

 

Gambar 4.28 Desain Halaman Input Maintenance 

 

I. Halaman Input Repair 

Halaman Input Repair ini digunakan oleh admin untuk input data 

perbaikan mesin yang telah didapat seteleh melakukan pengecekan mesin yang 

telah dilaporkan. 
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Gambar 4.29 Desain Halaman Input Repair 

 

J. Halaman Report Maintenance 

 Halaman Report Maintnenance ini digunakan oleh admin untuk melihat daftar 

mesin yang harus dirawat.  

 

Gambar 4.30 Desain Halaman Report Maintenance 
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K. Halaman Report Repair 

 Desain halaman Report Repair ini digunakan oleh admin untuk melihat 

kerusakan yang terjadi pada mesin. 

 

Gambar 4.31 Desain Halaman Report Repair 

4.2.9 Implementasi Program 

Berikut ini merupakan tampilan-tampilan yang digunakan di Aplikasi 

Penjadwalan Perbaikan AC  pada PT. Wismilak Intimakmur Tbk. Dimulai dari 

halaman login, halaman utama, halaman manage user, halaman entry mesin, entry 

lokasi, entry departemen, entry ruangan, lalu input maintenance, input repair, 

kemudian report maintenance, dan yang terakhir report repair 
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A. Halaman Login 

 

Gambar 4.32 Halaman Login 

Halaman login adalah desain awal atau halaman pembuka dari aplikasi ini. 

Untuk masuk ke aplikasi penjadwalan perbaikan mesin yang telah dibuat, user 

harus melakukan login sebagai admin. 

B. Halaman Utama 

Gambar 4.33 Halaman Utama Admin 

Halaman utama  ini berisi tentang halaman pembuka dari user admin. 
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C. Halaman Manage User 

 

Gambar 4.34 Halaman Manage User 

Halaman manage user ini digugnakan oleh admin untuk maintenance user. 

User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data user 

D. Halaman Entry Mesin 

 

Gambar 4.35 Halaman Entry Mesin 

Halaman Entry Mesin ini digunakan oleh admin untuk maintenance data 

mesin. User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data mesin. 
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E. Halaman Entry Lokasi 

 

Gambar 4.36 Halaman Entry Lokasi 

Halaman Entry Lokasi ini digunakan oleh admin untuk maintenance data 

lokasi. User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data lokasi. 

F. Halaman Entry Departemen 

 

Gambar 4.37 Entry Departemen 
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Halaman Entry Departemen ini digunakan oleh admin untuk maintenance 

data departemen. User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data 

departemen. 

G. Halaman Entry Ruangan 

 

Gambar 4.38 Entry Ruangan 

Halaman Entry Ruangan ini digunakan oleh admin untuk maintenance 

data ruangan. User Admin disini dapat menambah, mengedit, menghapus data 

ruangan. 
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H. Halaman Input Maintenance 

 

Halaman Input Maintenance ini digunakan oleh Admin untuk 

memasukkan data mesin yang telah dicek kondisinya untuk dilakukan perwatan. 

Setiap penginputan dilakukan akan keluar data pada form list maintenance. 

I. Halaman Input Repair 

 

Halaman Input Repair ini digunakan oleh Admin untuk memasukkan data 

mesin yang telah dicek kondisinya untuk dilakukan perbaikan. Setiap penginputan 

dilakukan akan keluar data pada form list repair. 
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J. Halaman Report Maintenance 

 

Halaman Report Maintenance ini digunakan untuk mengetahui mesin 

mana saja yang perlu dilakukan perwatan dan siapa yang harus melakukan 

perwatan serta kapan harus dilakukan perwatan. 

K. Halaman Report Repair 

 

Halaman Report Repair ini digunakan untuk mengetahui detail kerusakan 

yang terjadi pada mesin 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap aplikasi Penjadwalan Perbaikan AC 

pada PT. Wismilak Tbk dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Penjadwalan Perbaikan AC pada PT. Wismilak Tbk 

menunjukkan kesesuaian dengan harapan dan layak untuk digunakan. 

2. Aplikasi ini memiliki fitur-fitur untuk melakukan penjadwalan perbaikan 

AC, dan pelaporan perbaikan AC. 

3. Aplikasi ini mengeluarkan beberapa laporan yaitu, laporan penjadwalan 

perbaikan AC, laporan kerusakan AC, laporan hasil perbaikan AC.  

5.2 Saran 

Dalam Aplikasi Penjadwalan Perbaikan AC pada PT. Wismilak 

Intimakmur Tbk terdapat banyak kelemahan yang disadari penulis. Penulis 

memiliki saran dalam pengembangan sistem ini kedepannya, yaitu :  

1. Aplikasi dapat mendukung kinerja mekanik untuk melaporkan 

kerusakan mesin secara otomatis pada kabag melalui sistem tanpa 

harus bertemu langsung. 

2. Aplikasi dapat melakukan penjadwalan secara otomatis setelah kabag 

mendapatkan hasil pelaporan kerusakan 
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